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ABSTRAK

Kepercayaan rakyat di Kabupaten Solok Selatan mencerminkan kekayaan
budaya dan spiritual yang terjalin erat dalam kehidupan masyarakat. Penelitian ini
bertujuan mengidentifikasi bentuk kepercayaan yang terkait dengan masjid dan
surau tuo serta memahami peranannya dalam konteks folklor Minangkabau.
Melalui pendekatan kualitatif, data diperolen dari wawancara dan observasi
langsung terhadap tradisi keagamaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa elemen seperti Tonggak 59 di Masjid
Kurang Aso 60 dan sosok gaib Surban Putih berperan sebagai proyeksi harapan
dan penguat identitas budaya. Kepercayaan ini tidak hanya bersifat spiritual, tetapi
juga memperkuat solidaritas sosial, pendidikan moral, serta menjadi mekanisme
kontrol sosial. Praktik seperti menghitung tonggak atau berdoa setelah melihat
sosok gaib membentuk tkatan emosional antarwarga.

Kepercayaan rakyat di masjid dan surau tuo juga menjaga norma dan etika
dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini menekankan pentingnya pelestarian
nilai tradisional sebagai bagian dari identitas budaya di tengah modernisasi.
Masjid dan surau tuo terbukti memainkan peran penting sebagai pusat spiritual
dan sosial masyarakat. Temuan ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk
pelestarian budaya dan studi lebih lanjut tentang kepercayaan rakyat di Indonesia.
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